
 

 

A. l..otar Bdakall& M-Ia• 

BABl 

PENDAfllJL UAN • · · 

Salah satu lndikator pcodidikan yang belic:ualitas dan sangal berperan 

dalrun mcmpersiapkan anal< didik adalah peroleban hasi1 belajar dan peswi 

bclajar di sekolah. !'ada kondisi seperti ini guru dituntutlebib ben.asaba lagi dalam 

mcni~an pembinaan kualillls pembelajanw. tcnnasulc pada mala pelajaran 

biologi. Jika dicennati tentllng pembelajaran ilmu biologi selarna ini. tampaknya 

uda anggapan dati sebagian bcsar siswa babwa bioJoai men,apak1111 salah satu mala 

pebjaran yang sulit dan banya bafalan. Banyok di antara mcreka yan,g merasa 

tidak man1pu dalarn pelaj8111f1 ilmu biologi. Kondisi scpeni iJI.i, mcmbuat minat 

belajl!! siswa menurun, sehlngga mcreka lleraJlwpan babwa pelajanm biologi 

sangnt memboSW'Ikan untuk dipelajari. 

BioJoai men,apakan ilmu yang meoc:oba mengunglaq> misteri yang 

mcnyangkut makhluk hldup. P•mt>l:h!jaran biologi di &ekoloh dnpat dikatakan 

unik. kan:oa boik subjck maupun objck pembelaj:lr.IMya memiliki karak1er yang 

khas. Objek pembelajarnn biologi sclain bemubungan dengan alnrn nyata juga 

betkailan dcosan proses kcbiclupan yang masib abstrak dengaa siswa. Scjalan 

dcolgan hal tcrsebut Sagala (2003) menyatakan bahwa pembelajaran adalah 

membelajl!!kan slswa mcnaaunokan tcori belajar yang mcn.apabn penentu utama 

kcbetbasilan pcodidikan. Jadi pcmbelajaran mcn,apakao proses komunikasi dua 

atab. yaitu mcngajar yang dilakukan oleh pibak gun.a sebagai pendidik, scdangkao 

belajar dilakukan oleb J>CSCriB didilc. 
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Inti pelaksanaon pendidilcan di sckolah adalah kcgiatan belajar mcngajar. 

Kcberbasilan kcgiatan belajor mengajar tcrsebut sangat menentukan kesukscsan 

guro dan sekolah dalam melaksanakan pcndidikan. Scbaliknya ketidakberbasilan 

guru dan sekolah ditunjukkan oleh buruknya kcgiatan belajor mengajar. Olch 

sebab iru. seorang guru yang berhasil akan selalu mempethatikan hal ini. Seonong 

guru yang efektif sanpt memperbatikan efcktiviw kcalatan bclajar mengajat di 

sckolahnya. khususnya di dalam kelas. Efektivitas pembelajaran tidalc bi:sa tCJjadi 

dengan sendirinya, tctapi horus diusahakan oleh guru melalui upaya pcnciptaan 

koodisi hclajar onengajar yang kondusif. 

Tujuan proses bclajor mengajar secara ideal yaitu agar scmua pcserta 

didik da.pat mcnguasai bohan bclajar se<ara malaimal. Hal ioilah yang disebul 

"mosJery l<arnlng" atau belajar tUDiaS, aninya tebuah pola pembclajanm yang 

mcngbaruskan peocapaian siswa secar.s tuntas, terlladap setiap unit pcmbahasan 

dan pembcrian tcs formatif J)llda setiap pembelajoran baik sebelum maupun 

sesudahnya untuk mensukur tingkat pcnguasaan oiswu terhadap hahan pelajaran 

yang tclah IDClcka pclajari scrta pcnguasaan minimal 80% dari isi lrurikulum. 

Namun kcn~ya, (w;l hclajat siswa pada pelajaran biologi masih 

kunlng mcmuaslwl. llasil observasi awal yq dilaL'\Ikan di SMA Swasta 

Dlwmawangsa Medon. mcnuojukkan basil belajat siswa pada mata pclajaran 

biologi masih tcrgolong kurang memuaskan. Rata·rata basil belojar biologi siswa 

kclas X SMA Swasta Ohannawangsa Medon dipcrlibatkan pada tabel 1.1 hcrikut. 



 

 

Tabel 1.1. Ra14·r1lUI Nilai Biologi SisWll Kclas X SMA Swosta 
Obotmawangsa Medan T.A. 200812009 

Kclas Semester Ganjil Semester Gcnap 
Mean Tertinggj Terendah Mean Tertinggi Tereodah 

Kelas X-J 82.6 86 63 79,5 82 60 
Kclas X-2 76,7 86 60 85,0 88 60 
Kelas X-3 80,3 90 65 80,8 85 64 
Kelas X-4 77,7 88 64 80.2 89 70 
Kelas X-5 79,4 85 60 78,8 84 62 
Kelas X-0 80,4 90 60 81,4 84 68 
Kelas X-7 80,8 88 60 82,6 88 60 
Kelas X-8 79,7 84 60 78,8 86 64 
Kelas X-9 76,8 86 62 80,4 85 60 
Kelas X-10 84,1 90 64 82,8 85 60 
Kelas X-II 81 3 85 62 84.6 90 70 
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Tabd 1.1 di aw menunjukkan bahwa rala-rala nilai biologi siswa telah 

tergolong bemasil. IWIIUn masih terdapat beberapa siswa yang memil iki nilai 

dibawah 63 (ailai KKM di SMA Obotmawangsa Medan} yang c.:rgolong masih 

kiiJ'8D& btrbasil atau belwn tuntas. 

Ada bebetapa penyebab yang diduga menyebabkan kurang berlwlilnyo 

siswa dalam belajor biologi, di antaranya: siswa scringkali kcsuli14n mernahami 

istiloh daJam biolof!i )'8111 umumnya dalom bahasa latin, kotena bayang;t~t m=b 

ttrbadap objek yong sedang dibahas lidak lc-. 1tJAta atau ahsuU. Hal ini akan 

berbeda jika di sckolah terdapat alai peraga atau minimal gambar yang jelas 

tentang objek yang sedang dibahas. Oi luar keterbatasan alat pentga untuk 

mendulrung pelajaran. keDdala lain )'8111 scring dihadapi par. guru yang ingin 

meningkalkan mutu pendidikAn adalah peraoalan kurikulwn yang sering berganli, 

buku pakct yang kurang layak., kualitas dan jwnlah siswa dalam kelas, ada 

tidaknya laboraloriwn dan perpustakaan. serta persoalan kesejahtcnan gwu. 
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Untuk itu dalam pembcll\iarannya pcrlu digunakan pcndekatan pcmbclajaran yang 

mcmbcrikan lu:~cmpetan siswa bcrpoltisipasi sccara aktif dalam bclajar 

bci:C1jasama atau bclajar kelompok untuk meonecahkan masalah-mas•Jab yang 

berkaitan dengan matcri yang diajarkan, sehingga dapat rncningkatkan pencapaian 

krl~ria ketunUisan minimal (KKM). 

Peodckatan pembclajaran mcmpunyai 8Ddil yang eukup bo=r dalam 

kegiatan bel.ajar mengajar. Kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki anak 

didik akan ditentukan olcb kerelevunsian pcnggunaan suatu penckkatan 

pembclajaran >-an& scsuai dengan rujuan. Ocngan bergairabnya bclajar, anak didik 

tidalt sukar untul: mcnc:apai tujuan pcmbclajaran, kan:na bukan guru yang 

memaksakan anak didik untuk mcncapai tujuan tctapi atUlk didiklab dengan Slldat 

untuk rnencapai rujuan (Ojarnarab dan Zain. 2002). 

Salah satu cora untuk dapat mcnumbubkan scmanga1 dan kcterUbetan 

siswa dalarn bclajar adalab dengan mcnggunakan model pembclajaran koopcratif 

tipc Jigsaw. l'cmbclnjar.m kooperntif tipc Jigsaw mcrup<lkan pctt>dekatan 

pembclajaran koopcntif yang paling sederhana dan melibotkan banyak si.swa 

sebingga dimungkinbn bagi siswa yang kcsulitan akan tert.olong dan materi yang 

sulit akan lebih mudolr untuk dipabami. Selllin iru deogan pembclajaran ini akan 

lcbih menarik pcthatian siswa dikarcnakan pembclajaran semaeam ini bclum 

pcmah digunakan di dalarn kelas sebingga dapot metlin&l<atltan motivasi dalam 

memabami konscp-konsep biologi dan meoninimaUsasi tingkat kesulitan bcll\iar 

biologi. 
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Pada hllkikatnya dalam pembclajaran biologj sangat dibutuhkan suatu 

kegi31811 yang metibatkan siswo da1am mcmecahkan suatu masalah, karena tidal< 

semua J:IUitcri pelajaran yang disajikan oleh guru dapat din\CI1gerti si:swa jika 

hatlya disampaikan melalui c:eramah. Oleh katena itu, aaar siswa dapot 

mempelajari dan memabami materi pelajatan biologi lcbih betmakna diperlukan 

strategi (pendckatan dan metodc) pembelf\ianm yang tcpat dan ownpu 

mmingJratkan ket<nmpilan siswa da1am memecahkan masalah. Selain 

pembelajaran lcoopc:mtif tipc jigsaw scpcni yang dijclaskan sebelumnya, 

pcmbelajnran yang dapat mengaktifkan siswa salah satunyo ndalah dengan 

menggunalcan pcndekatan pembelajar.m bcrllasis masalah atau disingkal PBL. 

PBL adalah pcndekatan pendidikan yang mendoroog siswa untuk mc:ngenal cam 

belajar dan bekeljasarna dalnrn kelompok untuk meneari penydesaian masalah· 

masalab eli dunia nyala. Per,.•apao pendebtan PBL para siswa dituntut 

bertanggungjawab atas pcndidikan yang mcreka jalani, sena diarahkan untuk 

tidal< terlalu teraantung pada guru. PBL membentuk siswa mandiri yang dapat 

melanjutkan proses belajar poda kcbidupan dan karir yang akan dijalanioya 

Guru dalam pengajaran berbasis masalah berperan menyajikao masalah, 

mcngajukan pcr1Jlnyaan, dan memfasilitasi pcnyclidikan dan dilllog. Pengajaron 

berbasis masalah tidal< dap&t dilaksanakan jika guru tidalc rnengembongkan 

linglcungan kelas yang memungkinkao teljodinya pcrtuJranm ide secara terbuka. 

lntinya, siswa dihadapkan pada situasi masalah yang otentilc yang lx:rmalrna yang 

dapat mc:nantang siswa untuk mcmccahkannyo (Nurlladi dan Senduk. 2~ ). 
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Berdasarkan waian-uraian di atas, maka penulis tenarik untuk melakukan 

suatu peoelitian deogan judul · ·Peaganoh Pembdajano Bet-basis Masalab 

dalam Tatana.o Pembtlajano Koopentif Tip• Jigsaw Temdap Hasil 

Bdajar Biologi Pada Siswa SMA Swasta Dbarmawanpa Medon" 

B. ldeot<fd<asiMasalab 

Bcrdasari<an Jatar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 

diidcntifikasi beberapa ma....Jah yang bemubul\gan deogan belajar biologj siswa, 

antara lain: 

I. Adanya anggapan dari sebagian besar siswa bahwa biologi merupakan salah 

satu mata pelajaran yang sulit dan hanya pelajaran hafalail. 

2 . Siswa scringkali kesulitan memabami istilah dalam btologj yang umumnya 

dalam bahasa latin. karena ba)'angao mercka terhadap objek yang sedang 

dihahas tidak kasat mata. 

3. Kurangnya kctcrlibatao atau keaktifan siswa selama proses belajar mcngajar. 

4. Petdekatan pembelajaran yang digunakan guru masib kurang bervariasi, lebih 

banyak menggunakan ceramah. 

5. Guru jarang bahkan belum pemah mencrapkan pembelajamn berbasis masalah 

selarna pembel'\iaran di kelas. 

6. Guru jarang menerapkan pembelajaran kooperatiftipe Jigsaw di dalam kelas. 

c. aa ....... Masalah 

K.arena luasnya permasalahan yang ada pada latar belakang masalah. 

agar pemhahasannyalebih mendalarn maka permasalahan tersebut dibatasi: 
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I. Penclirian dilakukan pada siswa kelas X SMA Swasta Dhannawangsa Medan 

tahun pelajaran 2009120 I 0. 

2. Perbandiogan basil bclajar siswa yang diajarkao deogan pembelajarao l>erbasis 

masalah dalaro tatanan pembelajarao k:ooperatiftipejigsaw pada maieri pokok 

perubahan ekosistem k.elas X semestet genap. 

3. Pembclajarao dilakukan pada siswa dan dijadikan tiga kelompok yaitu 

kelompok pertama dengan pembelajaran berbasis masalah dalarn talanan 

pembelajarao kooperatif jigsaw, kelompok kedua hanya dengao pembe:lajaran 

bcrbasis masalah, dan kelompok keriga dengan pembclajaran koovcnsi<>nal. 

4. Pembclajaran ~oovensioanl yang dimaksud adalah pembclajaran yang biasa 

digunakan ~ di dalarn kelas yaitu: dengan nle!Ode ceramh, diskusi dan 

pembcrian tugas. 

5. liasil belajar yang diteliti adalah basil belajar siswa pada aspek lcognitif pokok 

bahasan perubahan ekosistem kelas X SMA. 

D. Rumusan Masalah 

Masalah yang akao diteliti dalarn penelitian ini dapat dirwnuskan sebagai 

bcrikut: 

I. Apakah basil bclajar biologj siswa yang diajarkan dengan penabelajaran 

berbasis masalah dalam tatanan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebib baik 

dari basil belajar siswa yang diajarkan dengan pembclajaran berbasis masalah? 

2. Apakah basil bclajar biologj siswa yang diajarkan dengan pembelajaran 

berbasis masalah dalam tatanao pembelajaran kooperatiftipe jigsaw lcbih baik 

dari basil belajar siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konven.<iomal? 
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3. Apalcah hasil belajar biologi siswa yang diajarknn dengan pcmbelajaran 

berbasis masalah lebih baik dari basil belajar siswa yang diajarkan dengan 

pcmbelajaran konvensional? 

E. Tujuan PeneUtlaa 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini, anlara lain: 

1. Untuk mengetabul basil belajar biologi siswa yang diajarkan dengan 

pcmbelajaran berbasis masalah dalarn tatanan pcmbelajaran kooperatif tipc 

jigsaw Jebih baik dari basil belajar siswa yang diajarkan dengan pcmbelajaran 

berbasis masalah. 

2. Untuk mengetahui basil belajar biologi siswa yang diajarkao dengan 

pembelajaran berbasis masalah dalarn tatanan pcmbelajaran koopcratif tipc 

jigsaw lebib baik dari basil bel ajar siswa yang diajarkan dengan pcmbelajaran 

konvens1onal. 

3. Untuk mcngetabui basil belajar biologi siswa yang diajarkan dcngan 

pcmbelajaran berbasis masalah lebib baik dari basil belajar siswa yang 

diajarknn dcngan pcmbel,Yanu> konvensional. 

F. Manfaat Penelitlan 

Hasil pcnelitian ini. diharapkan akan memberi manfaat sebagai berikut 

1. Mwtfaat Teoritis 

a. Sebagai bahan litcratur atau referensi yang dapat digunalcan · untuk 

memperoleh garnbaran mengenai penggunaan stratcgi pcmbelajaran 



 

 

9 

problem based learning dalam tatnnon pembelajaran kooperntif khusll<nyo 

tipe jigsaw tcthodap hasil belajar biologi siswa. 

b. Sebagai baban pcrtilllbangan. landason empiris maupun lr.enmglca acuan 

bogi peneliti pendidikan yang berkaiton dcngan penclitlan ini. 

2. Manfaat Pralais 

11. Mcmberi inovasi daJam dunia pendidilr.an kbU$\1$11)'8 daJam pemilihan 

pendekatan pembeiJljaran untuk mcningkatkan hasil belajar siswa dalam 

mata pelajaran biologi. 

b. Mcmberi motivasi lr.epoda pru kbususnya guru biologi untuk 

mengembonglwl pendokatan pembelajaran babasis masalah dan 

pendekatan koopcratifkhuslL<nyo tipejigsaw. 

e. Memberi gambarnn bagaimtln3 peneraJl'lll PBl. dalam tatanan 

pembelajaran kooperntif tipe jiasaw dalam f1ll1&l<a meninglr.atkan 

kemarnpuon siswa memeeahkan masalah-ma..,lah yang berkaitan dengan 

materi pelajuran tcrutama materi pelajaran biologi. 

d. Memberi molivasi kepada siswa agar Iebih be~i dengan belajar 

sa:ara alr.tif untul:. memccahkan masalab-masalah yang bettaitan dcngan 

materi pelfljllt8ll tcrutama materi pelajaran biologi. 


